































Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 menguji	 kelayakan	 dan	 respon	 siswa	 terhadap	 modul	














masyarakat	 termasuk	 dalam	 hal	
memperoleh	 informasi.	 Cara	
perolehan	informasi	dengan	membaca	




visual.	 Pengaruh	 ini	 kemudian	
merambat	 pada	 dunia	 pendidikan.	
Siswa	 lebih	 memilih	 belajar	 dengan	
menonton	 video	 tutorial	 dibanding	
membaca	 buku	 atau	 sumber	 cetak	
lainnya.	
Kajian	 revolusi	 industri	 sudah	
merambat	 ke	 berbagai	 bidang	
kehidupan	 masyarakat	 termasuk	
dunia	 pendidikan.	 Revolusi	 industri	
saat	ini	masuk	dalam	revolusi	industri	
generasi	keempat	atau	dikenal	dengan	





secara	 real	 time	 kapan	 saja	 dengan	
pemanfaatan	 teknologi	 internet	 guna	
mencapai	 tujuan	 tercapainya	 nilai	
kreasi	baru	ataupun	optimalisasi	nilai	
dari	 setiap	 proses	 industri	 [1].	
Perkembangan	 ini	 semestinya	
ditanggapi	 dengan	 baik	 termasuk	
industri	pendidikan.		
Materi	 IPA	 berkaitan	 erat	
dengan	 teknologi	 dalam	 rangka	
pengembangan	 revolusi	 industri	
karena	 kajian	 IPA	 meliputi	 aspek	
produk,	 proses,	 sikap	 ilmiah	 dan	
aplikasi.	Pelajaran	IPA	sebagai	produk	
terdiri	 dari	 pengetahuan	 tentang	
konsep,	 prinsip,	 hukum	 dapat	
diaplikasikan	 dalam	 pemanfaatan	
konsep	 fisika	 untuk	 pengembangan	
teknologi	[2].		




Yusro	 (2018)	 dalam	 penelitiannya	
mengembangkan	 bahan	 ajar	 berupa	
apikasi	 yang	 memungkinkan	 untuk	
memasukkan	 teks	 grafik,	 simulasi,	
audio	 dan	 video.	 Dengan	 pemanfaat	
beragam	 media	 yang	 digabungkan,	
guru	 dapat	 membuat	 analogi	 untuk	
memvisualisasikan	 materi	
pembelajaran	 yang	 bersifat	 abstrak	
[3].		
Salah	 satu	 bentuk	 bahan	 ajar	
yang	 dirancang	 oleh	 guru	 sebagai	
fasilitator	 pelaksanaan	 pembelajaran	
adalah	 modul.	 Pembuatan	 modul	
bertujuan	 agar	 siswa	 dapat	 belajar	
mandiri	 dan	 fungsi	 guru	 hanyalah	
sebagai	 pembimbing.	 Salah	 satu	
pemanfaatan	 dari	 perkembangan	
teknologi	 adalah	 merubah	 modul	
cetak	 menjadi	 electronic	 modul	 (e-
modul).		E-modul	juga	memiliki	fungsi	
yang	sama	dengan	modul	cetak	yaitu	
sebagai	 sumber	 belajar	 untuk	 siswa	
dan	sebagai	bahan	ajar	bagi	guru.	
Penyusunan	 bahan	 ajar	 perlu	
mempertimbangkan	 unsur	 interaksi	
sumber	 belajar	 dengan	 siswa	




menjadi	 hal	 penting	 yang	 perlu	
dirancang	 dalam	 perencanaan	
pelaksanaan	 pembelajaran.	






Tri-Nga	 (Ngerti,	 Ngerasa,	 Ngelakoni).	




mengasah	 rasa	 untuk	 meningkatkan	
pemahaman	 tentang	 apa	 yang	
diketahuinya,	 serta	 meningkatkan	
kemampuan	 untuk	 melaksanakan	







tahapan	 belajar	 mulai	 dari	








ajaran	 Tri-Nga	 dalam	 perkuliahan	
membuktikan	bahwa	pendekatan	Tri-
Nga	 dapat	 menjamin	 tercapainya	
kompetensi	 kognitif,	 afektif,	 dan	
psikomotor.	 Dalam	 desainya,	 aspek	
koknitif	dicapai	dengan	konsep	ngerti,	
aspek	afektif	dengan	konsep	ngerasa,	




menyajikan	 konsep	 Fisika	 dalam	
ilustrasi,	gambar,	grafik	bergerak	dan	
animasi	 sehingga	 membantu	 siswa	
memahami	 konsep	 yang	 dipelajari.	
Sementara	 itu,	 pendekatan	 Tri-Nga	
menjadi	patokan	tahapan	pembelajan	
sehingga	 capain	 hasil	 belajara	 sesuai	
dengan	 capaian	 kompetensi	 yang	
diharapkan.	 Atas	 dasar	 itu,	 peneliti	
melakukan	 penelitian	 dengan	 tujuan	
menguji	 kelayakan	 dan	 respon	 siswa	
terhadap	 Modul	 Pembelajaran	
Interaktif	 Berbasis	 Multimedia	





Penelitian	 ini	 tergolong	 dalam	
penelitian	 pengembangan	 (research	
and	development	R&D)	menurut	Borg	








Kelayakan	 modul	 diuji	 dengan	
menggunakan	 angket	 validasi	 ahli	
berisi	 40	 butir	 pernyataan	 untuk	
menilai	 isi,	 penyajian,	 penggunaan	
bahasa	 dan	 kegrafikan	 modul.	
Validator	 juga	 diminta	 memberikan	
masukan	berupa	kritik	dan	saran	yang	
akan	 digunakan	 sebagai	 landasan	
perbaikan	bagi	peneliti.	
Untuk	mengetahui	respon	siswa	
terhadap	 modul,	 maka	 dilakukan	 uji	
coba	 terbatas	 di	 lokasi	 penelitian.	
Pada	 penelitian	 ini	 modul	 diujikan	
kepada	 30	 orang	 siswa	 dengan	
pengisian	 angket	 respon	 siswa	 yang	
terdiri	dari	15	butir	pernyataan	untuk	





dan	 respon	 siswa	 ke	 dalam	 tabel	
distribusi	 frekuensi	 dan	 persentase	
seperti	ditunjukkan	pada	tabel	1.	Hasil	
distribusi	 frekuensi	 dan	 persentase	
kemudian	 disajikan	 dalam	 dalam	
bentuk	 visual	 seperti	 histogram,	
poligon,	 ogive,	 diagram	 batang,	
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No.	 Aspek	Penilaian	 Frekuensi	 Presentase	(%)	1	 2	 3	 4	 1	 2	 3	 4	
1	 Kelayakan	Isi	 	 	 	 	 	 	 	 	
2	 Kelayakan	penyajian	 	 	 	 	 	 	 	 	
3	 Penggunaan	bahasa	 	 	 	 	 	 	 	 	




pembuatan	 desain	 tampilan	 dan	



























Daftar	 hasil	 desain	 isi	 modul	
ditampilkan	pada	tabel	2.	Modul	yang	





pengisian	 angket	 oleh	 validator.	
Validator	 menilai	 kelayakan	 modul	
dari	 aspek	 materi,	 penyajian,	
kebahasaan	 dan	 kegrafikan	 dengan	
jumlah	butir	angket	sebanyak	40	butir	
pernyataan.	 Masing-masing	 validator	
juga	 diberi	 wewenang	 untuk	
menyampaikan	 kesimpulan	 secara	
umum	 terhadap	 modul	 disertakan	
saran	 dan	 masukan	 yang	 akan	
dijadikan	 bahan	 perbaikan	 bagi	
peneliti.	 Hasil	 penilaian	 para	 ahli	
terhadap	 modul	 dapat	 ditunjukkan	
pada	tabel	3.	
Berdasarkan	 tabel	 3,	 aspek	
penyajian	modul	yang	dikembangkan	
memproleh	 penilaian	 Sangat	 Baik	
dengan	 persentase	 tertinggi.	 Hasil	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
keistimewaan	 dari	 bahan	 ajar	 yang	
berbasis	 multimedia	 adalah	
penyajiannya	yang	lebih	menarik	dan	
sangat	 membantu	 siswa	 untuk	
memahami	 materi.	 Hal	 ini	 selaras	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Merra	 Afriyanti	 (2018)	 yang	
mengembangkan	 modul	 berbsis	
multimedia	 dalam	 bentuk	
macromedia	 flash	 memiki	 kelebihan	
dari	modul	cetak	[7].		
Kelebihan	modul	 tersebut	 ialah	
penyajian	 materi	 disertai	 gambar,	
audio	 dan	 animasi,	 sehingga	
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membantu	 siswa	 untuk	 memahami	
materi.	 Modul	 mendapat	 penilaian	
Sangat	Baik	dari	ahli	materi	dan	media	
sebesar	 92,03%	 dan	 respon	 siswa	
sangat	 menarik	 dengan	 penilaian	
sebesar	85,60%.	
Hasil	uji	kelayakan	modul	secara	
keseluruhan	 seperti	 terlihat	 pada	
gambar2.	 	 Berdasarkan	 hasil	 pada	
gambar	 2,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
modul	 interaktif	berbasis	multimedia	
ini	layak	dan	valid	digunakan	sebagai	
bahan	 ajar	 bagi	 guru	 dan	 sumber	
belajar	 bagi	 siswa	 untuk	 pokok	






1	 2	 3	 4	
1	 Kelayakan	Isi	 0	 2	 40	 58	
2	 Kelayakan	
penyajian	
0	 0	 41	 59	
3	 Penggunaan	
bahasa	
0	 0	 55	 45	







Setelah	 dinyatakan	 layak	 untuk	
digunakan,	modul	diujicobakan	secara	
terbatas	 kepada	 siswa.	 Uji	 respon	
siswa	 terhadap	 modul	 dilakukan	
kepada	 siswa	 kelas	 X	 MIPA	 I	 SMA	
Negeri	9	Yogyakarta	yang	terdiri	dari	
30	orang	 siswa.	Hasil	 analisis	 respon	
siswa	 tersebut	 dapat	 ditunjukkan	
seperti	pada	tabel	4.	
Pada	 tabel	 4	 terlihat	 bahwa	
respon	 siswa	 terhadap	 modul	 pada	
aspek	 kebahasaan	 mendapat	 respon	
sangat	 setuju	 dengan	 persentase	
tertinggi.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Rai	
Sujanem	 (2012)	 yang	 mana	
mengungkapkan	 bahwa	 penggunaan	
bahasa	 yang	 baik	 dalam	 bahan	 ajar	
berbasis	multimedia	dirangkai	secara	
singkat	 padat	 dan	 jelas,	 kemudian	
didukung	 oleh	 tulisan	 gambar	 dan	
animasi	yang	menarik	[8].		
Secara	 keseluruhan,	 penilaian	
respon	 siswa	 terhadap	 modul	 dapat	
ditampilkan	 seperti	 pada	 gambar	 3.	
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 angket	




menjadi	 bahan	 ajar	 bagi	 guru	 dan	















1	 2	 3	 4	 1	 2	 3	 4	
Materi		
1	 0	 0	 14	 16	 0	 0	 47	 53	
2	 0	 1	 26	 3	 0	 3	 87	 10	
3	 0	 0	 17	 13	 0	 0	 57	 43	
4	 0	 0	 8	 22	 0	 0	 27	 73	
5	 0	 1	 13	 16	 0	 3	 43	 53	
Penyajian	
6	 0	 3	 9	 18	 0	 10	 30	 60	
7	 0	 3	 17	 10	 0	 10	 57	 33	
8	 0	 1	 21	 8	 0	 3	 70	 27	
9	 0	 1	 10	 19	 0	 3	 33	 63	
10	 0	 2	 19	 9	 0	 7	 63	 30	
11	 0	 1	 20	 9	 0	 3	 67	 30	
12	 0	 1	 19	 10	 0	 3	 63	 33	
Bahasa	
13	 0	 0	 14	 16	 0	 0	 47	 53	
14	 0	 0	 15	 15	 0	 0	 50	 50	
15	 0	 5	 12	 13	 0	 17	 40	 43	







multimedia	 dengan	 pendekatan	 Tri-
Nga	(Ngerti,	Ngerasa,	Ngelakoni)	pada	
mata	 pelajaran	 fisika	 pokok	 bahasan	
GLBB	layak	dan	valid	untuk	digunakan	
dalam	 proses	 pembelajaran	 Fisika	
sebagai	bahan	ajar	bagi	guru.	Respon	
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